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ABSTRAK

Nur Azizah, (2024): Akhlak Siswa kepada Guru di Sekolah Menengah
Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui akhlak siswa kepada guru dan
faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak siswa kepada guru di SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini siswa SMK Muhammadiyah 2
Pekanbaru berjumlah 7 orang dan informan pendukungnya guru yang berjumlah 5
orang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa Akhlak Siswa
kepada Guru di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalam kategori Cukup Baik.

Kata Kunci: Akhlak Siswa kepada Guru
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ABSTRACT

Nur Azizah, (2024): The Student Moral to Teachers at Vocational High
School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru

This research aimed at finding out student moral to teachers and the factors
influencing student moral to teachers at Vocational High School of
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. It was qualitative research. The main informants
in this research were 7 students at VVocational High School of Muhammadiyah 2
Pekanbaru, and the supporting informants were 5 teachers. Observation,
interview, and documentation were the techniques of collecting data. The
techniques of analyzing data were data reduction, data display, and drawing
conclusions. Based on the findings obtained, student moral to teachers at
Vocational High School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru was on good enough
category.

Keywords: The Student Moral to Teachers
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tercapainya akhlak mulia merupakan tujuan dari pendidikan.
Pendidikan pada dasarnya adalah upaya meningkatkan kemampuan Sumber
Daya Manusia (SDM) agar dapat menjadi manusia yang memiliki karakter.*
Seluruh  komponen pendidikan disetiap sekolah bekerjasama dalam
tercapainya tujuan pendidikan. Salah satu penunjang utama terwujudnya
tujuan pendidikan adalah aktifnya semua komponen pendidikan. Siswa
sebagai objek dalam pendidikan berperan penting dalam menentukan tujuan
pendidikan yakni terwujudnya siswa yang berkarakter. Sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.?

Siswa dan guru merupakan komponen dalam sistem pendidikan.
Menurut ketentuan umum undang-undang RI tentang sistem pendidikan

nasional siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan

'Abdul Latif, Pengembangan Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas Menghadapi Era
Pasar Bebas (Jakarta: DPP HIPPI, 1996), hal. 11
?Undang-Undang UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasioanal Pasal 1.



potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu.® Sedangkan guru ialah seorang yang mampu
melaksanakan tindakan pendidikan dalam suatu situasi pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan atau seseorang yang dewasa jujur, sehat jasmani
dan rohani, susila, ahli, terbuka, adil dan kasih sayang.*

Siswa sebagai seorang pelajar yang menuntut ilmu kepada guru
disekolah ditekankan untuk menjaga akhlak kepada gurunya, baik dalam
berprilaku, ucapan dan perbuatan. Siswa juga dituntut untuk khidmah kepada
gurunya, memberikan kenyamanan dan pelayanan sempurna kepadanya.
Adapun akhlak siswa kepada guru yaitu bersikap tawadhu’ kepada guru.’
Tawadhu’ artinya rendah hati. Jadi, bersikap tawadhu’ kepada guru artinya
bersikap rendah hati dan bertingkah laku sopan santun kepada guru. Diantara
perilaku yang mencerminkan sifat tawdhu’ kepada guru seperti senantiasa
bertutur kata sopan dan lembut kepada guru, mendengarkan nasehat dan
perintah guru, apabila menyampaikan pendapat kepada guru haruslah dengan
bahasa yang sopan dan tanpa menyinggung perasaan guru, Ssenantiasa
menampilkan wajah senyum apabila bertemu dan tatap muka dengan guru.

Memandang guru dengan ta ‘dhim adalah salah satu akhlak baik kepada
guru.® Kata ta'dhim dalam bahasa Arab diartikan mengagungkan dan

penghormatan. Sedangkan yang dimaksud dengan ta 'dhim kepada guru adalah

3Ali Imron, Manajemen Pesertan Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
hal..5

*A. Muri Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, 111 (Jakarta: Balai Aksara, 2000), hal. 54

SRohana Fitria & Mashuri, Pendidikan Akidah Akhlak (Jakarta: GRAMASURYA, 2018),
hal. 54

®Rohana Fitria & Mashuri, hal. 150



suatu sifat yang ada pada diri seorang murid yang senantiasa berlaku hormat
dan santun kepada gurunya. Adapun contoh berprilaku ta’'dhim kepada guru
antara lain: senantiasa menghormati dan tidak meremehkan guru,
memperhatikan segala yang diajarkan guru, menunaikan tugas yang diberikan
guru seperti tugas yang harus dikerjakan di rumah (PR), tidak memotong
pembicaraan guru ketika mereka memberikan nasehat kepada kita, menegur
dan menyapa terlebih dahulu dengan baik dan tidak meremehkannya ketika
diberi nasehat oleh guru.

Selain itu selalu mendo’akan guru dan mengingat semua pelajaran dan
ilmunya. Selain itu, siswa harus mengamalkan ilmu yang telah diajarkan dan
mengikuti kebiasaan-kebiasaan baik yang telah dicontohkan oleh guru.
Dengan mengamalkan ilmu yang diberikannya akan menjadi amal jariyah bagi
guru.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat akhlak yang tidak baik
yang dilakukan oleh siswa yang merupakan seorang pelajar yang seharusnya
di dalam dirinya tercermin akhlak yang baik kepada gurunya. Adapun gejala
yang muncul yaitu:

1. Siswa tidak menegur dan menyapa guru ketika bertemu.

2. Masih ada siswa yang tidak mendengarkan ketika guru menjelaskan
materi.

3. Siswa meninggikan suara ketika ditegur melakukan kesalahan oleh guru.

4. Siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru.



5. Siswa memotong pembicaraan guru ketika diberikan nasehat.’
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan tersebut masalah

yang diangkat layak untuk diangkat sebagai judul skripsi. Adapun judul

skripsi yang penulis ajukan adalah “Akhlak Siswa kepada Guru di Sekolah

Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru”.

B.-Penegasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam penelitian
ini, maka peneliti perlu menjelaskan istilah-istilah yang berkenaan dengan
judul yang diangkat. Adapun penegasan istilahnya sebagai berikut:
1. Akhlak kepada Guru
Menurut Abdullah Nashih Ulwan akhlak kepada guru diartikan
dengan memberikan penghormatan kepada guru dan berlaku sopan santun

kepadanya.®

C.Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti
dapat mengidentifikasi msasalah-masalah sebagai berikut:
a. Akhlak siswa kepada guru di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru.
b. Problematika akhlak siswa kepada guru di SMK Muhammadiyah 2

Pekanbaru.

" Hasil observasi, 25 September 2023
®Rohana Fitria & Mashuri, hal. 145



c. Faktor pendukung akhlak siswa kepada guru di SMK Muhammadiyah
2 Pekanbaru.
d. Faktor penghambat akhlak siswa kepada guru di SMK Muhammadiyah
2 Pekanbaru.
2. Batasan Masalah
Menimbang banyaknya cakupan masalah yang peneliti temukan,
maka peneliti membatasi masalah pada akhlak siswa kepada guru di SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu:
a. Bagaimana akhlak siswa kepada guru di SMK Muhammadiyah 2
Pekanbaru?
b. Apakah fakto-faktor yang yang mempengaruhi akhlak siswa kepada

guru di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui akhlak Siswa kepada guru di SMK Muhammadiyah 2
Pekanbaru.
b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak siswa kepada

guru di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru.



2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

dan praktis sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Hasil  penelitian ini  diharapkan  bermanfaat  untuk

mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan tentang akhlak siswa

kepada guru di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
pencerahan dan menjadi dasar untuk taat dan selalu menjaga
akhlak yang baik kepada guru.

Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk menjadi saran atau
masukan dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya berpusat pada
intelektual saja tetapi juga pengembangan akhlak siswa.

Bagi sekolah terutama kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat
dijadikan acuan dalam mengembangkan program-program yang
dapat direncanakan untuk membina dan mengembangkan akhlak
siswa kepada guru di sekolah.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi pengalaman sekaligus
melatih kemampuan dan keterampilan yang dimiliki peneliti dalam

melakukan penelitian.
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KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis
1. Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Akhlak merupakan komponen dasar Islam yang berisi tentang
ajaran tata perilaku atau sopan santun. Istilah akhlak sudah tidak jarang
lagi terdengar di tengah kehidupan masyarakat. Hampir semua orang
sudah mengetahui arti kata akhlak tersebut, karena perkataan akhlak
selalu dikaitkan dengan tingkah laku manusia. Akan tetapi agar lebih
meyakinkan sehingga mudah untuk dipahami maka kata akhlak perlu
diartikan secara bahasa maupun istilah.

Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang
yaitu akhlaag yang merupakan jama’ dari kata khulug yang berarti adat
kebiasaan, perangai, tabiat, dan murw’ah.’ Kata akhlak ini mempunyai
akar kata yang sama dengan kata khalig yang bermakna pencipta dan
kata makhlug yang artinya ciptaan, yang diciptakan, dari kata khalaga
artinya menciptakan. Dengan demikian, kata akhlaag dan khulg yang
mengacu pada makna “penciptaan” segala yang ada selain Tuhan yang

termasuk di dalamnya kejadian manusia.®

Samsul Munir, llmu Akhlak (Jakarta: AMZAH, 2019), hal. 1
YAminuddin, Dkk, Membangun Karakter Dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama
Islam (Jakarta: Graha llmu, 2006), hal. 93



Sedangkan pengertian akhlak menurut istilah ialah kehendak
jiwa manusia yang menimbulkan suatu perbuatan dengan mudah
karena kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih
dahulu.**

Pengertian akhlak menurut para ulama sebagai berikut:

1) Menurut Imam Al-Ghazali, “akhlak adalah hay’at atau sifat yang
tertanam dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan
yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran.
Maka sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji
menurut ketentuan akal dan norma agama, ia dinamakan akhlak
yang baik, tetapi jika ia menimbulkan tindakan yang jahat, maka ia
dinamakan akhlak yang buruk”.*?

2) Menurut Abd. Hamid Yunus, “akhlak ialah sifat-sifat manusia
yang terdidik”.*®

3) Menurut Ahmad Amin, “Khulug (akhlak) adalah membiasakan
kehendak”.*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya akhlak
merupakan perbuatan suatu sifat yang sudah tertanam dalam diri
manusia yang telah menjadi kebiasaan sehingga ketika akan

melakukan  kebiasaan tersebut seseorang tidak perlu lagi

0emar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 57
2samsul Munir, hal. 3

3suhayib, Studi Akhlak (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), hal. 7

“Badrudin, Akhlak Tasawuf (Serang: IAIB Press, 2013, hal) 10.



memikirkannya, bahkan seolah perbuatan tersebut telah menjadi gerak
refleks.
b. Faktor yang Mempengaruhi Akhlak

Akhlak pribadi dapat disebut akhlak terhadap diri sendiri.’®
Cakupan akhlak terhadap diri sendiri adalah semua yang menyangkut
persoalan yang melekat pada diri sendiri, semua aktivitas, baik secara
rohaniah maupun secara jasadiyah. Akhlak berdasarkan sifatnya dibagi
menjadi dua bagian yaitu: akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau
akhlak al-karimah (akhlak yang mulia) dan Akhlak madzmumah
(akhlak tercela) atau akhlak sayyi’ah (akhlak yang jelek).*® Dapat kita
lihat bahwa berdasarkan pembagian akhlak tersebut termasuk akhlak
yang digolongkan mahmudah diantaranya misalkan suka saling tolong
menolong, rajin, cerdas dan taat serta mematuhi aturan yang ada.
Sedangkan akhlak yang digolongkan mazmumah misalnya malas,
tidak pernah mengejakan PR, suka memukul, sering telat
berangkat sekolah, melawan kepada guru dan sebagainya.

Ditinjau dari segi akhlak kejiwaan seseorang bertindak dan
berbuat atas dasar pokok-pokok berikut ini:
1) Insting (naluri)

Insting adalah karakter ataupun seperangkat tabi’at yang

dibawa manusia sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa

Nur Riska Dewi Astuti dan Zaitun, ‘Konsep Pendidikan Akhlak Pribadi Perspektif
Yunahar Ilyas Dalam Buku Kuliah Akhlak=q’, Jurnal Kependidikan Islam, 7.2 (2021), 288.

®Redawati dan Aprina, ‘Pembentukan Akhlak Anak Di Kota Metro Lampung Melalui
Film Kartun Doraemon’, Jurnal Penelitian, 1 (2017), hal. 13



2)

3)

4)

10

insting berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong
lahirnya tingkah laku seperti naluri kesadaran ber-Tuhan, cinta
orang tua kepada anaknya dan sebagianya. Ini merupakan faktor
pertama yang memunculkan sikap dan perilaku dalam diri
manusia. Namun dalam karakter ini masih bisa untuk dididik dan
diarahkan sehingga mempunyai perilaku yang baik khususnya
terhadap guru.
Adat atau kebiasaan

Adat atau kebiasaan merupakan setiap tindakan dan
perbuatan seseorang yang biasa dilakukan secara berulang-ulang
sehingga menjadi sebuah kebiasaan. Perbuatan tersebut sudah
menjadi keseharian dan rutinitas sehingga menjadi ciri dari
perbuatan. Contohnya makan, belajar, olahraga dan sebagainya.
Keturunan

Keturunan disini maksudnya ialah perpindahan sifa-sifat
tertentu dari orang tua kepada anak. Faktor ini memiliki peranan
walaupun tidak mutlak, dikenal pada setiap suku, bangsa dan
daerah.
Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang merupakan tempat interaksi

manusia seperti lingkungan alam dan lingkungan pergaulan.
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a) Lingkungan Alam

Lingkungan alam yang melingkupi manusia merupakan
faktor yang mempengaruhi dan menentukan tingkah laku
seseorang. Lingkungan alam dapat mematangkan pertumbuhan
bakat yang dibawanya, sehingga lingkungan alam dapat
mempengaruhi tingkah laku dan pembawaan seseorang.

b) Lingkungan Pergaulan

Lingkungan pergaulan seseorang meliputi, pertama
keluarga atau rumah yang merupakan salah satu sumber yang
memberikan dasar-dasar pembinaan bagi siswa dan merupakan
faktor terpenting dalan pembentukan mental siswa. Sebelum
siswa bergaul dengan lingkungan sekitarnya, terlebih dahulu ia
menerima pengamalan-pengamalan dari keluarga sekitarnya
seperti ayah, ibu, kakak dan sebagainya.

Kedua vyaitu lingkungan sekitar yang merupakan
lingkungan diluar rumah tempat individu bersosialisasi dengan
tetangga pada khususnya masyarakat pada umumnya.
Lingkungan sekitar juga memberikan pengaruh yang besar
terhadap kepribadian, mental dan perilaku siswa. Siswa yang
tinggal dilingkungan yang baik maka akan tertanam
pengamalan akhlak yang baik dalam dirinya. Sebaliknya, siswa
yang tinggal dilingkungan yang buruk maka akan cenderung

memiliki perilaku yang buruk pula.’

M. Imam Pamungkas, Akhlak Muslim Modern: Membangun Karakter Generasi Muda
(Bandung: Marja, 2012), hal. 28-29
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c) Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah  merupakan tempat siswa
melakukan aktivitas belajar sehingga memberikan pengaruh
terhadap karakter dan perilakunya. Karena dalam lingkungan
ini secara tidak sadar akan membawa pengaruh kepada siswa.*®
Misalnya disekolah, siswa diberikan ilmu oleh gurunya dan
akan membawa perubahan terhadap perilaku siswa. Disisi lain,
teman disekolah akan membawa pengaruh terhadap perilaku
siswa.
5) Kehendak
Kehendak juga merupakan faktor yang mempengaruhi
akhlak manusia. Suatu perbuatan yang berdasarkan kehendak
seperti berkeinginan untuk membaca, menasehati dan berbicara.
Sehingga kehendak juga merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi pengamalan akhlak.*®
2. Dalil Akhlak Kepada Guru
Didalam Islam, guru merupakan orang yang berilmu yang harus
benar-benar dihormati selagi apa yang disampaikannya merupakan
kebenaran dan sesuai dengan Rasulullah ajarkan. Berkaitan dengan akhlak
tentunya sebagai manusia sudah ada contoh tauladan yang baik yaitu Nabi
Muhammad Saw dalam misi nya untuk menyempurnakan akhlak manusia

sesuai dengan firman Allah Swt. yang berbunyi:

M. Imam Pamungkas, hal. 30
*Badrudin, hal. 45-47
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Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
baik. "

Dari hadis diatas menyebutkan bahwa Nabi Muhammad sebagai
suri tauladan bagi umat manusia untuk menyempurnakan akhlak yang
baik. Hal ini berkaitan dengan seorang guru yang mendidik siswanya
untuk dibekali ilmu agar memiliki akhlak yang baik pula. Begitupun
sebaliknya, siswa sebagai peserta didik yang dididik dan dibina oleh guru
harus bisa memiliki akhlak yang baik terhadap gurunya.

Guru merupakan orang kedua setelah orang tua yang wajib Kita
hormati dan taati. Tentunya siswa mempunyai kewajiban berakhlak yang
baik kepada guru sebagaimana berakhlak kepada orang tua. Sesuai dengan

QS. Al-Isra’: 23 yang berbunyi :

: S T Y
|).A.¢.:3 Y‘élu&s'pj)‘ﬁ

L2

LA U5 6 Lass 3 TWadsf el

Lo = Y33

Artinya “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu

bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-

duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka

sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya

perkataan 'ah' dan janganlah engkau membentak keduanya, dan
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik”**

“HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad no. 273 (Shahiihul Adabil Mufrad no. 207),
Ahmad (11/381), dan al-Hakim (11/613), dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 45).

210S. Al-Isra’: 23
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Selain itu disambung dengan firman Allah yang berbunyi:

Dl
Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh
kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah

keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku
pada waktu kecil. "%

o Ve ooy ade B Lo & gy JB: B ae dI o) Wl o0
Lon dj.«.l.d
Artinya: “Dari Anas RA ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Muliakanlah orang-orang yang telah memberikan pelajaran
kepadamu.” (H.R Al-Khatib).?®
Dengan dalil diatas, maka guru sebagai orang yang mendidik siswa
harus dihormati dan ditaati karena guru termasuk orang yang
menyelamatkan siswa dengan memberi ilmu pengetahuan sehingga siswa
tahu mana yang baik dan mana yang buruk.
Macam-Macam Akhlak Siswa kepada Guru
Sosok guru tidak akan pernah lepas dari kehidupan kita. Mulai dari
kita kecil sampai kita dewasa kita akan bertemu terus dengan sosok guru.
Guru merupakan mereka yang mengarahkan kepada kebaikan dan

memberikan pendidikan, baik itu pendidikan agama maupun pengetahuan

umum.?*

22QS. Al-Isra’: 24
2Nur Syam, Akidah Akhlak (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), hal. 101
?*Rohana Fitria & Mashuri, hal. 145
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Guru bagi seorang siswa adalah sebagai pengganti orang tua kedua

disekolah sehingga siswa harus memiliki akhlak yang baik kepadanya.?
Dalam hal ini tentu seorang siswa harus memiliki akhlak yang baik
terhadap gurunya. Adapun akhlak siswa kepada guru sebagai berikut:

a. Menghormati dan menghargai guru

Guru disebut sebagai pahlawan tanpa tanda jasa dengan ikhlas
dalam mendidik dan membimbing peserta didik sehingga menciptakan
seseorang yang pandai, berilmu, memiliki kedudukan dan sebagainya,
sebagai akibat dari ilmu yang telah diberikan oleh guru sehingga
sebagai siswa harus menghormati setiap gurunya. Dengan perannya
yang sangat besar dalam kehidupan kita, maka guru wajib dihormati.

Cara menghormati guru yaitu Memandang guru dengan
pandangan  penghormatan dan  meyakini padanya derajat
kesempurnaan, akan berpotensi untuk mendapatkan manfaat dari guru
tersebut.® Selain itu memanggil guru dengan sopan janganlah
memanggil guru dengan panggilan yang tidak ada penghormatannya,
jangan pula memanggilnya dari kejauhan, akan tetapi memanggilnya
dengan ucapan: “wahai sayyidi, wahai ustadzi”.”’ Serta Selalu

menghormati guru dimanapun.

hal. 223

#gyaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012),

%Gyafari Muhammad Noor, Adab Murid Terhadap Guru (Jakarta: Rumah Figih

Publishing, 2020), hal. 20

?'Syafari Muhammad Noor, hal. 22
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Adapun cara lain menghormati guru yaitu:
1) Memberi salam saat bertemu guru
2) Selalu memperhatikan dan mendengarkan guru saat sedang
memberikan pelajaran
3) Tunjukkan rasa rendah hati dan hormat kepada guru
4) Senantiasa menjaga nama baik guru serta tidak menceritakan aib
dan kesalahan guru
5) Mengunjungi guru jika ia sedang sakit atau mendapat musibah.?®
b. Mentaati guru
Setiap guru memiliki harapan agar siswanya menjadi orang-
orang yang sukses. Sekolah yang merupakan tempat untuk menimba
ilmu juga memiliki aturan-aturan baku yang harus ditaati oleh siswa,
sehingga ada hak dan kewajiban. Taat peraturan adalah kewajiban
siswa, sedangkan mendapatkan layanan pendidikan dan pengajaran
yang baik adalah hak siswa. Adapun cara mentaati guru yaitu:
1) Patuh dengan perintah guru
Seorang siswa hendaknya mengikuti kepada gurunya dalam
berbagai urusannya, dan tidak keluar dari pendapat maupun
pengaturannya serta mentaati perintah guru selama perintah itu

tidak bertentangan dengan ajaran agama.”

%Nur Syam, Akidah Akhlak, (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), hal. 101
%% Syafari Muhammad Noor, hal 16
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2) Mengikuti arahan guru
Apapun yang diarahkan gurunya dalam pengajaran, maka
hendaknya murid mengikutinya, dan meninggalkan pendapatnya
pribadi, karena kesalahan mursyid (pembimbing) lebih bermanfaat
baginya daripada kebenaran pada dirinya sendiri.*°
c. Bertutur kata yang halus dan sopan santun

Meskipun banyak siswa yang dekat dan akrab dengan guru
karena sebagian sudah menganggap seperti orang tua, namun siswa
juga harus bijak dalam bertutur kata kepada guru sehingga tidak
menyakiti perasaan guru.

Ketika berbicara dengan seseorang yang telah mengajarkan
kebaikan haruslah lebih baik dan hendaknya siswa berkata yang halus
serta tidak memotong ucapannya ataupun mengeraskan suara didepan
guru.

Sopan santun menjadi salah satu satu bagian dari akhlak yang
baik. Ukuran dasar perilaku sopan santun adalah memberikan
perhatian terhadap perasaan orang lain. Rusyan berpendapat bahwa
ukuran perilaku sopan santun terletak pada ketidaksombongan,
kelancaran, selera baik, perpatuhan dan menempatkan sesuatu yang
tepat. Dengan ukuran itu kita dapat diterima orang lain dalan pergaulan

atau berprilaku.®

%0 Syafari Muhammad Noor, hal. 18-19
1A, Tabrani Rusyan, Membangun Disiplin Karakter Anak Bangsa (Jakarta: PT. Pustaka
Dinamika, 2013), hal. 212
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d. Siap membantu jika dibutuhkan
Di Sekolah terkadang banyak kegiatan-kegiatan dengan
bermacam kesibukan, jika guru meminta bantuan maka siswa harus
membantunya, tidak boleh menolak selama siswa mampu untuk
melakukannya.*
Selain itu Allah menyukai umatnya yang saling membantu

sesuai dengan firman Allah Swt.

s 20 g = B
&

V-S| INER A

.
7

142575 C@jﬁTjngJ}, rpiesy
Artinya:  “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya. >
Selain itu, beberapa hal yang harus diperhatikan dalam bersikap
kepada guru selaku murid yaitu:
1) Tidak mencari-cari kelemahan dan kesalahan guru
2) Mendo’akan dari kejauhan semoga diberi pahala atas ilmu yang
sudah ia ajarkan, mendo’akan keampunan dan kesejahteraan buat
guru
3) Mengambil manfaat dari kebaikan sang guru dan tidak
mencontohnya andai kata ia melakukan kekhilafan
4) Menisbatkan ilmu yang ia ajarkan kepadanya, karena hal itu

menhangkat kedudukannya dimata manusia

5) Menjaga adab berdiskusi dengannya

%2Choeroni DKk, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Untuk SMP Kelas VII
(Semarang: Erlangga, 2016), hal. 100-101
#Qs. Al-Maidah: 2
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6) Ketika guru menjelaskan hendaklah siswa duduk dengan sopan dan
senantiasa dalam keadaan tenang.*
7) Meminta izin kepada guru
Hendaknya tidak masuk kepada guru diluar majelis umum
kecuali dengan meminta izin, sama halnya beliau sedang sendiri
ataupun bersama orang lain. Jika siswa meminta izin yang mana
guru sudah mengetahuinya, namun beliau tidak memberikan izin,
maka hendaknya siswa pergi dan tidak mengulangi untuk meminta
izin. Namun jika ragu apakah sang guru mengetahui bahwa
muridnya ada yang meminta izin atau tidak, maka hendaknya tidak
meminta izin lebih dari tiga kali.*®
8) Menunggu guru
Jika murid datang ketempat guru dan dia tidak melihat
gurunya duduk, hendaknya menunggu agar tidak ketinggalan
pelajarannya, karena setiap pelajaran yang tertinggal itu tidak bisa
tergantikan nilainya.*

Menurut Aldianto adab-adab siswa terhadap orang alim atau guru
ada tiga belas yaitu: 1) memulai memberi salam dan meminta izin masuk;
2) sedikit bicara di hadanpannya; 3) tidak bicara selama tidak ditanya oleh
guru; 4) tidak menanyakan sesuatu sebelum minta izin kepada gurunya
terlebih dahulu; 5) tidak menyanggah guru dengan perkataan si fulan yang

berbeda dengan yang engkau katakan atau semacam itu; 6) tidak

*Kamaruddin Amin, Akidah Akhlak (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), hal. 95
% Syafari Muhammad Noor, hal. 33
% Syafari Muhammad Noor, hal. 37
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menyanggah pendapat guru bila berbeda denganmu sehingga menjatuhkan
martabatnya dan mengurangi berkah; 7) jangan bertanya kepada teman di
majelisnya dan jangan tertawa ketika berbicara dengannya; 8) tidak
menoleh ke kanan dan ke Kkiri, tetapi duduk sambil menundukkan
pandangannya dengan tenang dan sopan seakan-akan ia di dalam sholat; 9)
tidak banyak bertanya kepada gurunya ketika sedang jemu atau bersedih,
walaupun dengan berdasarkan dugaan yang kuat; 10) apabila guru berdiri,
maka siswa pun berdiri untuk menghormatinya; 11) tidak mengikuti guru
dengan berbicara mengikutinya; 12) tidak bertanya di jalan tetapi
tunggulah sampai ia tiba di rumahnya atau di tempat duduknya; dan 13)
tidak berburuk sangka kepadanya mengenai perbuatan-perbuatan lahirnya

adalah mungkar menurut siswa.*’

B. Penelitian Relevan

Berdasarkan beberapa karya ilmiah yang telah penulis baca, penulis
mendapati penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis laksanakan

yaitu:
1. Nur Kholis dengan judul skripsi "Etika Pendidik dan peserta didik KH.
Hasyim Asyari dalam Perspektif Pendidikan Islam Masa Kini (Kajian
Kritis Kitab Adab al-Alim Wa al-Muta'allim)" dengan hasil penelitian 1.)
Etika peserta didik menurut KH. Hasyim Azhari adalah ketika belajar

dengan memanfaatkan segala potensi yang ada baik jasmani maupun

¥ Aldianto Aldianto, ‘Pemikiran Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani Al-Jawi Tentang
Pendidikan Karakter Dalam Kitab Maragi Al-‘Ubudiyah ‘ala Matn Bidayah Al-Hidayah’, AL-
USWAH: Jurnal Riset Dan Kajian Pendidikan Agama Islam, 2.2 (2020), hal. 183-184
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rohani nya untuk selalu menunjang usaha dalam mempelajari dan
menghayati dan menekuni ilmu pengetahuan yang dicari dengan
memperhatikan syarat-syarat belajar, prinsip-prinsip belajar dan akhlak
dalam belajar. 2) Implikasi penerapan konsep etika belajar mengajar
menurut KH. Hasyim Asy'ari adalah membentuk manusia menjadi pribadi-
pribadi yang sempurna (al-Insan al-Kamil) Yang dapat merealisasikan
pada kehidupan sehingga memberi pengaruh pada nilai nilai budaya
pendidikan nasional secara umum. Adapun persamaan dalam penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang akhlak kepada guru, namun
perbedaannya adalah penelitian ini lebih mengkhususkan pengamalan
akhlak kepada guru oleh siswa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sulfiya dalam tesisnya yang berjudul
“Konsep Etika Murid Terhadap Guru Dalam Kitab Adab Al-‘Alim wa Al-
Muta’allim dan Implementasinya dalam Membentuk Karakter Siswa Studi
Multisitus di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang dan MA
Alhidayah Termas Nganjuk”, pada tahun 2019. Adapun hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa: Pertama, konsep etika murid terhadap guru dalam
kitab Adab AI’Alim wa Al-Muta’allim, yaitu konsep etika murid yang
berakhlakul karimah dengan menempatkan guru sebagai posisi yang mulia
bukan hanya fasilitator. Kedua, penerapan konsep etika murid terhadap
guru di kedua lembaga, meliputi membiasakan siswa salaman;
membiasakan siswa menata sandal guru; membiasakan siswa mendoakan

guru; membiasakan siswa ziarah ke makam; membiasakan siswa turun dari
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sepeda dan membiasakan siswa berkata sopan atau halus. Adapun metode
yang digunakan yaitu, mauidhah hasanah; pembiasaan dan teladan. Ketiga,
implikasi konsep etika murid terhadap guru dalam membentuk karakter
siswa di kedua lembaga tersebut meliputi, siswa memiliki karakter rasa
hormat; karakter sopan santun; karakter bekerja keras dan karakter berfikir
positif.

Adapun perbedaan penelitian Sulfiya dengan penelitian yang
dilakukan ialah di mana tema yang dibahas oleh Sulfiya dalam penelitian
ialah konsep etika, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan ini
mengambil tema yakni akhlak.

. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Amini dengan judul “Adab Peserta
Didik Kepada guru (Studi perbandingan pemikiran Al-Ghazali dan
Hamka) dengan hasil 1) adab peserta didik kepada guru dalam perspektif
al-Ghazali adalah sebagai berikut: Peserta didik harus menjaga diri dari
perilaku tercela, peserta didik tidak boleh melibatkan diri dalam urusan
duniawi, bersikap tawadhu dan senantiasa patuh terhadap keputusan guru
dan jangan sampai mencari perselisihan. Peserta didik harus fokus pada
satu cabang ilmu yang ingin dikuasainya. Dan peserta didik dituntut untuk
mempercantik jiwanya dengan kebajikan. 2) adab peserta didik kepada
guru dalam perspektif Hamka yang penulis rangkum sebagai berikut:
Peserta didik tidak boleh meringankan pergaulan dengan guru, tidak boleh
berfikir ingin menyaingi gurunya. Apabila sedang menghadiri majelis

ilmu, maka peserta didik harus khusyuk. Adapun perbedaannya yaitu pada
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penelitian  Aisyah Amini melakukan studi perbendingan dengan
membandingkan adab peserta didik kepada guru dalam perspektif al-
Ghazali dengan adab peserta didik dalam Hamka, sedangkan penelitian
yang dilakukan peneliti hanya secara umum tanpa perbandingan dalam

perspektif tokoh.

C.-Konsep Operasional

Konsep operasional merupakan operasionalisasi dari semua variabel
yang dapat diolah dari konsep teoritis. Adapun konsep operasional dalam
penelitian ini adalah akhlak siswa kepada guru di SMK Muhammadiyah 2
Pekanbaru. Adapun indikator-indikator yang dioperasionalkan adalah sebagai
berikut:
1. Siswa menghormati dan menghargai guru
2. Siswa mentaati perintah guru
3. Siswa bertutur kata yang halus dan sopan santun kepada guru

4. Siswa siap membantu guru jika dibutuhkan



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif. Penelitian
kualitatif ialah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati, pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistic.*®

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
dalam secara komprehensif tentang suatu kenyataan melalui proses interpretif
naturalistik.>® Melalui penelitian kualitatif peneliti memberikan penjelasan dan
deskripsi terkait yang diamati secara langsung melalui kegiatan observasi dan
wawancara untuk mengetahui bagaimana akhlak siswa kepada guru di SMK

Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

B.-Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan setelah seminar proposal dan setelah
mendapat izin untuk melaksanakan riset dari pihak fakultas yaitu Januari-
Maret. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 2

Pekanbaru.

38Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2001), hal. 30

¥5apto Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Badan Penerbit UNM,
2020), hal. 21

24
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C.'Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa dan guru di SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Adapun objek penelitian ini yaitu akhlak siswa

kepada guru di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

D.-Informan Penelitian
Menurut moleong, informan merupakan orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi penelitian. Informan
penelitian terbagi menjadi informan utama dan pendukung. Informan utama
dalam penelitian ini adalah 7 orang siswa, sedangkan informan pendukungnya
adalah guru, wakil kepala bidang kesiswaan, wakil kepala bidang ismuba dan

kepala SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, teknik memiliki arti cara membuat
atau melakukan sesuatu.** Dengan demikian artinya bahwa teknik
pengumpulan data ialah cara untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan
data merupakan langkah pertama dalam sebuah penelitiam untuk memperoleh
data-data tertentu. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data.**

Observasi ini sangat penting dilakukan dikarenakan dengan observasi

“Hasan Alwi, hal. 1473
“Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam (Pekanbaru: Suska Press,
2021), hal. 53
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peneliti dapat menemukan dari objek yang diamati. Bisa dikatakan, tanpa
melakukan observasi maka peneliti tidak akan mendapatkan jawaban dari
masalah yang sedang diteliti.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.*? Teknik ini
dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan dimana peneliti
mengajukan pertanyaan kepada informan dan juga dijawab dengan lisan.*®
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
kepada informan vyaitu siswa dan guru di SMK Muhammadiyah 2
Pekanbaru.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan pencarian data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.** Dokumentasi bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya monumental sesorang. Didalam penelitian ini,
dokumentasi  digunakan untuk pelengkap hasil dari penelitian yang
merujuk pada data-data yang dapat digunakan sebagai dukungan dalam
penelitian. Data-data tersebut mencakup profil sekolah, visi-misi sekolah,

tujuan sekolah, sumber daya manusia, kondisi guru dan siswa, fasilitas dan

*Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: ALFABETA,
2013), hal. 29

“Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekanbaru: Cahaya
Firdaus, 2021), hal. 14

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal. 236
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infrastruktur, serta foto-foto yang diambil pada saat melakukan observasi

dan wawancara di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

F.- Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah difahami dari temuannya dan diinformasikan
kepada orang lain.*> Analisis data yang dilakukan bersifat induktif
berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan

menjadi teori. Adapun teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah sebuah bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data sehingga kesimpulan final dapat diambil dan
diverifikasi.*® Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang
tinggi.*” Dalam mereduksi data peneliti merangkum data, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya serta membuang
yang tidak diperlukan. Data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti melakukan

pengumpulan data selanjutnya.

**Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, hal. 53

*Nelly Yusra, ‘Implementasi Pendidikan Akhlak Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (Sdit)
Al-Badr Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar’, POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam,
2.1(2017), hal. 45

*" Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, hal. 143
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2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi dapat
terorganisasikan dengan baik dan tersusun dalam pola hubungan sehingga
memudahkan bagi para pembaca untuk memahami data penelitian.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan,
hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart) dan lain sejenisnya.
Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan peneliti
memahami  apa yang terjadi dan  merencanakan  kerja
penelitian selanjutnya.
3. Penarikan Kesimpulan
Tahap penarikan kesimpulan merupakan suatu tahapan lanjutan
dari tahap sebelumnya. Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan data
yang diharapkan dapat mengungkapkan temuan yang inovatif yang
sebelumnya belum terungkap. Temuan ini merupakan hasil dari penelitian
yang berupa penjelasan baru atau gambaran yang lebih jelas mengenai
suatu objek yang yang belum begitu dipahami. Kesimpulan ini bila

didukung oleh data akan dapat menjadi teori.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian kualitatif tentang akhlak siswa kepada guru di SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa akhlak siswa kepada
guru di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru cukup baik.

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kebiasaan diri siswa itu
sendiri yang mengakibatkan menurunnya akhlak, faktor lingkungan seperti
lingkungan keluarga baik ayah ataupun ibu yang merupakan pendidikan awal
bagi siswa. Semakin baik didikan keluarga maka semakin baik pula akhlak
siswa, namun jika sebaliknya semakin buruk didikan keluarga maka akan
semakin buruk juga akhlak siswa. Selain itu faktor lingkungan sekolah seperti
guru dan teman akan mempengaruhi akhlak siswa. Guru yang selalu
memberikan binaan kepada siswa agar memiliki akhlak yang baik
terkhususnya kepada guru. Kemudian teman akan mempengaruhi akhlak

siswa, baik buruknya teman akan bisa berdampak kepada siswa.

B.” Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memiliki beberapa saran
kepada piha-pihak yang terkait. Adapun saran-sarannya yaitu:
1. Bagi pihak sekolah
Diharapkan bisa memberikan dukungan berupa program untuk

pembinaan akhlak siswa di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dan
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membuat tata aturan dalam sekolah untuk mendorong siswa agar
berprilaku baik kepada guru.
2. Bagi guru
Diharapkan guru dapat mengarahkan siswa untuk memiliki akhlak
yang baik kepada guru dan keikutsertaan guru untuk memberikan dan
mengingatkan siswa untuk tetap berakhlak baik kepada guru.
3. Bagi siswa
Siswa diharapkan mengetahui cara akhlak yang baik kepada guru
dan bisa mengamalkan dalam kehidupan-sehari-hari.
4. Bagi peneliti selanjutrnya
Penelitian ini dapat dijadikan bahan reverensi bagi kalangan
akademis tentang akhlak siswa kepada guru di SMK Muhammadiyah 2

Pekanbaru.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
LEMBAR OBSERVASI
Hari/Tanggal :

Nama Siswa
Kelas
Berikan tanda ceklis (v') pada salah satu kolom “Ya” atau “Tidak”

berdasarkan hasil pengamatan

Aspek Penilaian
Ya Tidak
Siswa masuk kelas lebih dahulu dibanding %
1 guru
Siswa memperhatikan guru ketika
menerangkan materi
Siswa berkata lemah lembut kepada guru
Siswa tidak memotong pembicaraan guru
Siswa tidak berjalan didepan guru v
Siswa tidak meremehkan guru v
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
guru v
8 | Siswa mendengarkan nasehat guru v
Ketika keluar kelas siswa meminta izin
9 | kepada guru terlebih dahulu v
Siswa menampilkan wajah senyum ketika
10 | bertemu guru v
Siswa menyapa dan menyalami guru ketika
11 | bertemu v
Ketika belajar siswa mengacungkan tangan
dan memberikan pendapat yang baik kepada
12 |guru v
Ketika terlambat masuk kelas, siswa
melapor dan meminta izin masuk kelas
13 | kepada guru v

No. Aspek Pengamatan

SNNENAN

OO~ WIN

~




Lampiran 2
LEMBAR WAWANCARA

A. ldentitas Informan
Nama
Jenis Kelamin :

Hari/Tanggal :

B. Pertanyaan
1. Bagaimana perilaku kamu terhadap guru di Sekolah?
2. Apakah kamu sudah menerapkan akhlak yang baik kepada guru di
Sekolah?

3. Apa faktor yang mempengaruhi akhlak kamu kepada guru?



Lampiran 3
LEMBAR WAWANCARA

A. ldentitas Informan
Nama
Jenis Kelamin :

Hari/Tanggal :

B. Pertanyaan
1. Apakah ada Bapak/lbu guru mengajarkan pengamalan akhlak siswa
kepada guru?
2. Bagaimana akhlak siswa kepada guru di Sekolah?
3. Apa faktor yang mempengaruhi pengamalan akhlak kepada guru oleh

siswa di Sekolah?
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Observasi ke
Observasi ke-2

~ R

DOKUMENTASI PENELITIAN

Lampiran 4

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Observasi ke-3
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Wawancara dengan Lucky Fitriani

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Wawancara dengan Muhammad Irsan Nur Hakim
Wawancara dengan Raudhah Salsabila

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



Wawancara dengn Naura Filzaski mri
Wawancara dengan Ibu Suci Febria

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




UIN SUSKA RIAL

, Bapak Epmi Daspi Marza

Wawancara dengan ibu Elvi Rahayu Widodo

W_éwancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Syarif Kasim Riau

L

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
h.__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u_:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
./_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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